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Dolar AS menguat pada hari Senin, karena aktivitas manufaktur di New York mencatat kenaikan terbesar dalam lebih dari
dua tahun. Indeks dolar AS, yang mengukur kekuatan greenback terhadap sekeranjang enam mata uang utama, naik 0,1%
menjadi 96,542. Federal Reserve New York mengatakan bahwa indeks manufaktur Empire State untuk Juli berada di 4,3,
dibandingkan dengan -8,6 pada Juni. Angka di atas nol menunjukkan ekspansi dalam aktivitas bisnis regional. Data
menunjukkan bahwa kawasan telah bangkit kembali, tetapi masih rentan

Sementara itu, Federal Reserve diperkirakan akan menurunkan suku bunga sebesar 25 basis poin pada pertemuan
berikutnya di akhir Juli. Euro turun sedikit menjelang pertemuan Bank Sentral Eropa minggu depan, di mana pasar
mengharapkan bank untuk mempertahankan suku bunga untuk tetap stabil. Pemotongan suku bunga 10 basis poin pada
bulan September dan pemangkasan lain pada bulan Maret diharapkan. Dolar Australia melonjak ke level tertinggi 10 hari
setelah data dari China menunjukkan ekonomi dapat pulih dari perang perdagangan dengan output Industri AS rebound,
sementara penjualan ritel naik 9,8%, bahkan ketika Ekonomi Tiongkok tumbuh pada tingkat paling lambat dalam 27 tahun.
AUD / USD naik 0,2% menjadi 0,7029. USD / CAD naik tipis 0,1% menjadi 1,3038.

Bl 7-Day RRR 6,00 3,28 0,55 Pasar Obligasi
Obligasi pemerintah mata uang IDR mengalami kenaikan harga cukup signifikan. USDIDR menembus di bawah 14.000 dan
FED RATE 2,50 1,70 0,10 imbal hasil obligasi IDR menjadi lebih rendah sebesar 5-10bps. Tenor 10 tahun menjadi yang unggul dengan penurunan

10bps lebih rendah menjadi 7,09%. Sebagian besar investor asing melakukan pembelian meskipun pemerintah akan
mengadakan lelang lagi hari ini. Kami berharap momentumnya akan tetap dan akan menjadi lelang dengan permintaan
besar hari ini. Secara keseluruhan, imbal hasil turun lebih rendah sebesar 5-10bps.

*Jul-19

Pasar Saham
15-Jul-19 16-Jul-19 %Change Pada penutupan awal pekan ini, IHSG berhasil rebound sebesar +0,704% tepatnya pada level 6,418.234. Aksi pembelian
banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan terlihat dari kenaikan IDX30 sebesar
Indonesia IDR 10yr 7,10 7,07 (0,48) 1,05% dan LQ45 naik 1,061%, dimana kenaikan tersebut lebih besar dari kenaikan IHSG pada penutupan kemarin sore.
Delapan (8) dari sepuluh (10) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor
Indonesia USD 10yr 3,14 3,11 (0,92) Infrastructure, Utilities and Transpor'taltion yang nailf sebeéar +1,64%, Basic Ind'ustry and Chemicals naik'sebesar +1,21% dan
sektor Property, Real Estate and Building Construction naik sebesar +0,95%. Sisa dua (2) sektor berakhir pada zona merah,
Miscellaneous Industry turun sebesar -0,32% dan sektor Mining turun -0,25%. Investor Asing lanjut mencatat net buy
US Treasury 10yr 2,12 2,09 (1,51) sebesar Rp. 584,01 Miliar. Bursa Saham Asia berhasil menguat pada perdagangan awal pekan ini setelah didorong dengan
rilisnya laporan Biro Statistik Nasional China yang mengungkapkan produk domestic bruto YoY China yang naik sebesar
6,2%. Bursa Saham Amerika Serikat naik tipis pada penutupan senin dikarenakan rilisnya laporan perbankan yang mencatat
penurunan pada margin bunga bersih.

JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 6,19 2,3747
1 Mth 6,51 2,3141
3 Mth 6,66 2,3032
6 Mth 7,05 2,2171
1vYr 7,16 2,2105
12-Jul 15-Jul  %Change 15-Jul-19  16-Jul-19  %Change 15-Jul-19  16-Jul-19  %Change
IHSG 6,373.35 6,418.23  0.70% USD/IDR 13.990 13940  (0,36) EUR/USD 1,1258 1,1258 0,00
S&P 500 (US) 3,013.77 3,01430  0.02% JPY/IDR s 12016 (036 GBP/USD 1,2513 12513 000
Dow Jones (US) 27,332.03  27,359.16  0.10% Ml 17:506 i M USD/CHF Dersil OEEEl - @R
CHF/IDR 14.202 (0,36)
Hang Seng (HK) 28,471.62 28,554.88  0.29% bl AUD/LSD DIEE OpeEy|  GEE
AUD/IDR 9842 e (0,33) NZD/USD 0,6728 0,6728 0,00
Shanghai Comp (CN) 2,930.55 2,942.19 0.40% / ! ’ !
NZD/IDR 9.412 9.379  (0,36)
Nikkei 225 (JP) 21,685.90 N/A N/A USD/CAD D205 A= O
CAD/IDR 10.717 10.678 (0,37)
9 USD/HKD 7,8227 7,8230 0,00
DAX (DE) 1232332 1238734 052% o0 1788 A -
9 USD/SGD 1,3562 1,3563 0,01
FTSE 100 (UK) 750597 753172 034% (o0 10316 toara | ose) / , , !

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Source : Bloomberg, Cogencis, Bank Indonesia



